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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan mendeskripsikan benda secara
tertulis melalui pendekatan tematik dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas 111 SD Negeri 200117
Sadabuan.Pelaksanaan penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi
antara guru kelas |11 sebagai peneliti dan guru kelas yang lain sebagai pengamat dalam penelitian. Penelitian ini
dilakukan tiga siklus penelitian dengan tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleks.
Pembelgjaran mendeskripsikan benda secara tertulis ini menggunakan pendekatan tematik dengan
memanfaatkan media gambar binatang sebagai media pembelgjaran. Pengambilan subjek sebanyak 37 siswa,
yang selanjutnya dibagi menjadi enam kelompok secara acak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
Pembelgjaran melalui pendekatan tematik dengan memanfaatkan media gambar binatang dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis skripsi dan meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan hasil
prosentasi mendiskripsikan secara tertulis sebelum pelaksanaan tindakan sebesar 27%, siklus| : 45,4%, siklus 11
: 59% dan siklus 111 : 86,3%. (2) pembelajaran melalui pendekatan tematik dengan memanfaatkan media gambar
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelgjaran. (3) Pembelajaran melalui pendekatan tematik dapat
meningkatkan keterampilan dan kreatifitas guru dalam pembelagjaran.(4) Kesalahan — kesalahan yang dilakukan
siswa dalam mendeskripsi secara tertulis dapat diatasi dengan pembelgjaran melalui pendekatan tematik dengan
memanfaatkan media gambar binatang.Dari hasil penelitian, disarankan kepada instansi pendidikan agar
menggunakan gambar sebagai media pembelgjaran mendiskripsikan secara tertulis.

Kata Kunci : Pendekatan Tematik, Media, Peningkatan Keterampilan Mendeskripsikan

1. PENDAHULUAN Padahal manusia tidak terlepas dari bahasa
Bahasa memiliki peran sentral dalam Terbukti dari penggunaannya untuk percakapan
perkembangan intelektual, sosial, dan emosional sehari-hari, tentu ada peran bahasa yang membuat
peserta didik dan merupakan penunjang satu sama lain dapatberkomunikasi dan saling
keberhasilan dalam mempelgjari semua bidang menyampaikan maksud. Penggunaan bahasa
studi (BSNP, 2006:5). Berbahasa dengan baik dan tersebut tidak hanya dalam bentuk lisan sgja akan
benar, diperlukan pendidikan dan pembelgaran tetapi bahasa juga dapat digunakan dalam bentuk
bahasa Indonesia. Oleh karena itu pemerintah tulisan. Pemikiran seseorang akan lebih mendapat
membuat kurikulum bahasa Indonesia yang wajib pengakuan ketika sudah *“dituliskan” sehingga
untuk digjarkan kepada siswa pada setiap jenjang orang lain yang membaca akan mengetahui apa
pendidikan, yakni dari tingkat Sekolah Dasar (SD) yang ingin disampaikan Anagram (2008). Menurut
sampal dengan Perguruan Tinggi (PT). Pendidikan Johana Pantow dkk (2007), menyatakan bahwa
dan pembelgjaran bahasa Indonesia merupakan dalam dunia pendidikan, menulis merupakan suatu
salah satu aspek penting yang perlu digjarkan tuntutan keterampilan yang harus dikuasai oleh
kepada siswa di sekolah. manusia sebagai bahasa tulis. Oleh karena itu, sgjak
Pembelgjaran bahasa Indonesia dini pengagjaran bahasa selalu harus didasarkan
merupakan suatu tantangan tersendiri bagi seorang pada keterampilan bahasa dimana salah satunya
guru, mengingat bahasa ini bagi setiap sekolah adalah menulis (writing).
merupakan bahasa pengantar yang dipakai untuk Kesulitan siswa dalam menulis terlihat
menyampaikan materi pelgaran yang lain. ketika siswa diminta untuk menulis sebuah
Pembelgjaran  bahasa  Indonesia  berfungsi karangan sederhana, mendeskripsikan suatu benda
membantu peserta didik untuk mengemukakan ataupun ketika menulis puisi, mereka sering
gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam mengeluh dan terlihat bingung dengan apa yang
masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut, ingin mereka tulis. Kebosanan, kejenuhan, serta
dan menemukan serta menggunakan kemampuan kebingungan siswa dalam ha  menulis
analitis dan imgjinatif (Depdiknas, 2006:25). mengakibatkan menurunnya prestasi belgjar dalam
Kenyataan yang terjadi pada saat ini, mata pembel ajaran menulis.
pelajaran bahasa Indonesia pada umumnya sering Menurunnya prestass siswa dalam
diremehkan oleh sebagian besar siswa, bahkan mempelajari bahasa Indonesia terbukti dari hasil tes
dianggap sebagah mata pelgaran  yang pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia aspek
membosankan, khususnya dalam aspek menulis. menulis, dengan tujuan pembelgjaran
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mendeskripsikan binatang dengan bahasa tulis yang
dilaksanakan pada siswa kelas Il SD Al Huda
kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. Dari
hasil tes diperoleh hasil tulisan siswa belum
sempurna, dalam arti pengunaan kata pada kalimat
belum tepat karena pemilihan diksi belum tepat dan
kalimatnya cenderung diulang-ulang sehingga tidak
mudah untuk dipahami. Perolehan nilai rata-rata
kelas yang seharusnya mencapai angka 75, pada
kenyatannya hanya mencapai angka 65, sehingga
hanya 27% siswa yang memenuhi Kriteria
KetuntasanMinimal (KKM) bahasa Indonesia
dalam aspek menulis untuk kelas Il SD Negeri
200117 Sadabuan Padangsidimpuan. Dengan
permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka guru harus mengambil tindakan, yakni
dengan mencari dan menggunakan  suatu
pendekatan atau model pembelajaran yang efektif,
inovatif, dan berpotensi memperbaiki pembelgjaran
menulis, sehingga meningkatkan minat, motivasi,
dan sikap siswa terhadap pembelgjaran menulis
yang berakibat pada meningkatnya prestasi belagjar
siswa. Dengan demikian guru dapat merancang
suatu bentuk pembelgaran yang aktif, kredtif,
efektif, dan menyenangkan (PAKEM ) melalui
pendekatan tematik dengan media gambar sebagai
media adternatif dalam pemecahan masalah
tersebut.

Pendekatan Tematik merupakan
Pembelgjaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelgaran
sehingga memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa. Pola pikir siswa kelas Il adalah
konkrit, sehingga penditi lebih  memilih
memanfaatkan media gambar dan bukan
memanfaatkan media yng lebihnya. Hal itu karena
binatang yang ada disekitar lingkungan sekolah
dapat membahayakan, sedangkan untuk replika
model tiruan sulit didapatkan. Oleh karena itu
gambar dipilih peneliti sebagai alternative lain
untuk memepermudahkan siswa dalam
mendiskripsikan seekor binatang secara tertulis,
karena gambar lebih praktis, mudah didapat. Selain
itu juga dapat dipotong — potong sehingga siswa
dapat mudah memperoleh bagian — bagian tubuh
binatang. Dengan kedua ha tersebut diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas 111
SD Negeri 200117 Sadabuan Padangsidimpuan
dalam mendeskripsikan binatang dengan bahasa
tulis.

Pembelgjaran yang selama ini
dilaksanakan oleh guru dalam pembelgjaran bahasa
indonesia mendeskripsikan benda hanya monoton
menggunakam metode ceramah, tanpa adanya
media pembelgjaran sehingga anak kesulitan untuk
mengingat — ingat materi.

2. METODE PENELITIAN

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah teknik tes dan
nontes.

1. Teknik Tes

Tehnik digunakan untuk memperoleh data
dari siswa tentang penguasaan materi yang telah
diberikan. Tes ini dilakukan tiga kali, yaitu pada
siklus|, siklus Il dan siklus I11. Tes yang diberikan
berupa menulis deskripsi.

Berdasarkan hasil tes pada siklus I, siklus

Il dan sklus Ill, dapat diketahui perubahan

kemampuan siswa dalam menulis deskripsi.

Apabila terjadi peningkatan berarti pendekatan

pembelgjaran yang digunakan telah berhasil.

Namun, apabila tidak terjadi peningkatan berarti

pendekatan pembelgjaran yang digunakan kurang

tepat.

2. Teknik NonTes

Teknik non tes meliputi wawancara, pengamatan
dan jurnal siswa.

a  Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh
data secara langsung tentang berbagai hal berkaitan
dengan pembelgjaran menulis deskrips
menggunakan pendekatan kontekstual komponen
inquiri. Wawancara dilakukan terhadap siswa
sebagai responden. Wawancara dilakukan diluar
jam pelgjaran saat istirahat, terhadap dua siswa
yang berhasil atau memperoleh nilai baik, dua
siswa yang memperoleh nilai cukup, dan dua siswa
yang memperoleh nilai kurang. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung
dan yang menghambat dalam peningkatan
ketrampilan menulis deskripsi.

b. Pengamatan atau observasi

Pengamatan atau observasi dilakukan
untuk memperoleh data dari siswa dan guru.

Pengamatan terhadap siswa bertuyjuan untuk

memperoleh data tentang perilaku dan sikap siswa

selama mengikuti proses belgjar mengajar, baik

dalam siklus|, siklus I maupun siklus 111.

Pengamatan bertujuan untuk memperoleh
data tentang persigpan dan pelaksanaan proses
belagjar menggar yang dilakukan. Agar hasil
penelitian objektif, melibatkan teman seprofes
sebagai  kolaborator untuk mengamati jalannya
proses belgjar mengajar.

c. Jurnd siswa

Melalui jurnal siswa, dapat diperoleh data.

Siswa dengan leluasa memberi saran, kritik,

penilaian serta kesan terhadap guru. Tanggapan-

tanggapan siswa tersebut diberikan secara tertulis
tanpa menyebutkan identitas.

Selanjutnya berikut teknik anadlisa data dalam
penelitian ini adalah secara kuantitatif dan
kualitatif.

1. SecaraKuantitatif

Hasil analisa data secara kuantitatif dihitung secara
persentase dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a.  merekap nilai yang diperoleh siswa

b. menghitung nilai kumulatif dari tiap-tiap
aspek

c. menghitung nilai rata-rata
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d. menghitung persentase

persentase dihitung dengan rumus:

e =€ 1 100
“R”

Keterangan:

NP = nilai persentase
NK = Nilai Kumulatif
R = jumlah responden

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan

criteria  ketuntasan

belajar siswa yang

dikelompokkan ke dalam 2 kategori yaitu tuntas
dan tidak tuntas sebagai berikut :
Tabel 3.2. Kriteria Ketuntasan Belajar

Kriteria ketuntasan Kualifikas
>75 Tuntas
<75 Tidak tuntas

NK : Banyaknya siswa yang mendapat skor
diatas 75
R : Banyaknya siswa yang mengerjakan

tugas dari guru

Prosentasi  keterampilan mendiskripsikan
secara tertulis dari 27 siswa sebesar 27% termasuk
dalam kategori sangat kurang. Hal ini berarti siswa
kelasSD Negeri 200117 Sadabuan dalam
penguasaan keterampilan mendeskripsikan secara
tertulis masik terhitung kurang.

Dalam tindakan ini, untuk mengukur
peningkatan belgjar siswa diadakan post tes yang
diadakan setiap akhir pertemuan. Berdasarkan hasil
post tes diakhir siklus diperoleh hasil analisa data
sepertiyang tersaji padatabel.

Tabel 3.1 Hasil Analisis Tes Siklus|

2. Secara Kualitatif

Data kualitatif, dianalisa dengan dilakukan
proses koding untuk mengorganisir data. Hasll
perhitungan dikonsultasikan dengan table kriteria
penilaian kualitataif yang dikelompokkan dalan
empat kategori, yaitu baik sekali, baik,cukup,
kurang, dan sangat kurang sebagai berikut :

Tabel 3.3. Kriteria Penilian Kualitatif

Data
No Penyampaian Awal | Siklusl

1 |Nila Rata-rata 6,2 6,6
2  |Nilai Terendah 4,4 4,4
3 |Nilai Tertinggi 7,7 8,8
4 |Siswayang belum tuntas [10 9

5  |Siswayang tuntas 12 13

Prosentasi Ketuntasan ~ 54,5% |59 %

Kriteria Kategori
85%-100% Sangat Baik
70%-84% Baik
55%-69% Cukup
40%-54% Kurang
0%-39% Sangat Kurang

2. HASIL PENELITIAN

Daam tindakan ini, untuk mengukur
peningkatan belgjar siswa diadakan post tes yang
diadakan setiap akhir pertemuan. Berdasarkan hasil
post tes diakhir siklus diperoleh hasil analisa data
sepertiyang tersgji padatable.

Peneliti melakukan penelitian awal dengan
mengadakan tes awal pada 37 siswa yang
disesuaikan dengan K13 kelas |l dengan
kompentensi dasar mendeskripsikan binatang
dengan bahasa tulis. Padates awal ini peneliti tidak
menggunakan alat peraga atau media, melainkan
menggunakan daya imajinasi siswa terhadap seekor
binatang yang disukainya. Tujuan diadakan
tindakan ini adalah untuk menjaring jenis — jenis
kekurangan siswa dalam mendeskripsikan secara
tertulis.

Dalam pendlitian ini data/tes dinyatakan
dalam bentuk skor. Hasil tes awal dapat digunakan
untuk mengetahui sejauh mana keterampilan siswa
dalam mendeskripsikan secara tertulis dari hasil
karya siswa, maka dapat diprosentasikan sesuai
dengan skor penilaian pada tabel 3 dengan
ketentuan sebaggi berkut :

ve =25 5 100
~R”

Keterangan :
P : Prosentasi banyaknya siswa yang
mendapatkan skor diatas 75

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada
awalnya rerata nilai yang diperoleh masih kurang,
siswa yang mencapai ketuntasan belgjar hanya
54,5%. Setelah dilakukan pembelgjaran dengan
bantuan media gambar binatang ada peningkatan
yaitu nilai rata— rata siklus | sebesar 6,6 dan masih
ada 41 % (9 siswa ) belum tuntas dengan nilai <
70. Pada siklus | ini nilai tertinggi adalah 8,8 dan
nilai terendah adalah 4,4.

Dalam tindakan ini, untuk mengukur
peningkatan belgjar siswa diadakan post tes yang
diadakan setiap akhir pertemuan. Berdasarkan hasil
post tes diakhir siklus diperoleh hasil analisa data
sepertiyang tersaji pada tabel.

Tabel 3.2.Hasil AnalisisTes Siklus||

No [Penyampaian Siklus| [SikluslI

1 Nila Rata-rata 6,6 7,1

2  |Nila Terendah 4.4 5,5

3 |Nilai Tertinggi 8,8 8,8

4 |Siswayang belum tuntas (9 3

5 |Siswayang tuntas 13 19
Prosentasi Ketuntasan 59 % 86 %

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada
siklus | rerata nilai yang diperoleh masih kurang,
siswa yang mencapai ketuntasan belgjar hanya 59
%. Setelah dilakukan pembelajaran dengan bantuan
media gambar binatang ada peningkatan yaitu nilai
rata — rata siklus Il adalah 7,1 dengan ketuntasan
belajar 86 % ( 19 siswa ) tuntas dengan nilai > 70
dan masih ada 14 % ( 3 siswa ) belum tuntas
dengan nilai < 70. Pada siklus Il ini nilai tertinggi
adalah 8,8 dan nilai terendah adalah 5,5.
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Pada siklus Il ini guru (peneliti)
merencanakan kegiatan pembelgjaran yang akan
dilaksanakan, dengan menyusun :

a) Rencana Pembelgjaran.

b) Media pembelajaran berupa potongan gambar
(puzzle) seekor sapi.

¢) Lembar KerjaSiswa (LKS).

d) Melaksanakan evaluas mendeskripsi secara
tertulis.

Tindakan Il ini merupakan perbaikan dari
tindakan |, perbaikan ini didasarkan pada hasil
analisis dan refleks yang terjadi pada tindakan
sebelumnya dan bertujuan untuk menyempurnakan
agar tujuan pembelgjaran yang dirumuskan dapat
tercapai secara optimal.

Perencanaan tindakan ini disusun tiga
kegiatan pokok, yaitu:

1. Peneliti memperbaiki Rencana Pembelgjaran
dengan penekanan- penekanan pada kekurangan
yang terjadi padatindakan I.

Peneliti menyusun LKS.

Membuat dan mempersiapkan potongan gambar
(puzzle).

Perencanaan ini dilaksanakan dengan
melihat kembali persiapan mengajar, pembentukan
kelompok sebagar motivasi diri siswa dalam
pembelgjaran dan  merencanakan  kegiatan
pembelgjaran yang lebih efektif.

Dalam tindakan ini, untuk mengukur
peningkatan belgjar siswa diadakan post tes yang
diadakan setiap akhir pertemuan. Berdasarkan hasil
post tes diakhir siklus diperoleh hasil analisa data
sepertiyang tersgji padatabel.

Tabel 3.3 hasil Analisis Tes Siklusl 11

wnN

Siklus|Siklus| Siklus
No Penyampaian I I Il
1 |Nilai Rata-rata 66 | 71 | 7,95
2 |Nila Terendah 44 | 55 6,6
3 |Nilai Tertinggi 88 | 88 8,8
Siswa yang belum
4 tuntas 9 3 0
5 [Siswayang tuntas 13 19 22
Prosentasi Ketuntasan| 59 |86 % | 100 %

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada
siklus Il rerata nilai yang diperoleh sudah baik,
siswa yang mencapai ketuntasan belgjar hanya
86%. Setelah dilakukan pembelgjaran dengan
bantuan media gambar binatang ada peningkatan
yaitu nilal rata — rata siklus |11 adalah 7,95.dengan
ketuntasan belajar 100 % ( 22 siswa ) tuntas dengan
nilai > 70 dan sudah tidak ada siswa ( O siswa )
belum tuntas dengan nilai < 70. Pada siklus I11 ini
nilai tertinggi adalah 8,8 dan nilai terendah adalah
5,5.

3. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang
penerapan pembelgjaran tematik untuk

meningkatkan keterampilan mendeskripsi secara

tertulis pada siswa kelas 1ll SD Negeri 200117

Sadabuan Kota  Padangsidimpuan dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Proses pelaksanaan pembelajaran mendeskripsi
secara tertulis melalui penerapan pembelgjaran
tematik dengan menggunakan media gambar
binatang dapat meningkatkan keterampilan
mendeskripsi secara tertulis siswa kelas 111 SD
Negeri 200117 Sadabuan Kota
Padangsidimpuan. Peningkatan keterampilan
mendeskripsi secara tertulis ini dapat dilihat
dari hasil pelaksanaan penelitian yaitu
prosentase pada studi pendahuluan sebesar 27
%, atau hanya 6 siswa dari 37 siswa yang
mampu menulis dengan baik yakni dapat
mencapal nilai diatas nilai 75 atau nilai KKM
pada aspek menulis. Hasil silkus | meningkat
menjadi 45,4 % ( Kurang ) karena dari 37 siswa
10 siswa yang berhasil memperoleh nilai diatas
nilai KKM. Hasil pelaksanaan silkus 11
meningkat sebesar 59 % ( Cukup ) yakni dari 37
siswa 13 siswa berhasil memperoleh nilai diatas
nilai KKM, dan pada silkus Il mengalami
peningkatan sebesar 86,3 % ( Sangat baik ), dari
37 siswa 7 siswa dalam kategori sangat baik dan
12 siswa dalam kategori baik

2. Proses pembelgaran mendeskripsi  secara
tertulis melalui penerapan pembelajaran tematik
dengan menggunakan media gambar binatang
yang cukup bervariasi dapat meningkatkan
motivas belgjar, dan partisipasi aktif siswa. Hal
ini dapat dilihat dari kerjasama antar siswa yang
semakin meningkat, antusiasme siswa dalam
belgjar, kesungguhan siswa dalam mengerjakan
tugas sekaligus mempresentasikan  hasil
kerjanya juga meningkat, siswa terlihat tertib
dan gembira untuk sedlalu  mengikuti
pembelgjaran dari awa sampa  akhir
pembel gjaran.

3. Penggunaan pendekatan tematik oleh guru
daam pembelgjaran juga meningkatkan
keterampilan guru dalam pembelgjaran. Dengan
menggunakan pendekatan tematik guru jadi
lebih responsive terhadap siswa, karena dengan
adanya kelompok belgjar mau tidak mau guru
harus memberikan bimbingan terhadap setiap
kelompok sehingga diskusi dalam kelompok
lebih hidup dan tidak pasif. Selain itu, guru juga
lebih aktif dan kreatif dalam memotivas siswa
dam belgar, sehingga siswa lebih respon
terhadap pembelgjaran yang sedang
berlangsung.

Setelah dilakukan penelitian di kelas 11

SD Negeri 200117 Sadabuan Kota

Padangsidimpuan dan berdasrkan hasil yang

diperoleh dilapangan, maka digukan saran pada

pihak yang berkaitan dengan masalah ini dalam hal
ini pembaca adalah sebagai berikut: (1) Bagi guru,
dalam pembelgjaran menulis khususnya menulis
diskripsi diupayakan untuk menggunakan media,
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baik media berupa gambar atau model nyata
sehingga mempermudah siswa untuk mendeskripsi
objek dengan baik. (2) Bagi pihak — pihak lain yang
ingin meneliti lebih lanjut, disarankan untuk
mengembangkan penerapan pembelagjaran tematik
dengan menggunakan media gambar dalam hal ini
gambar binatang yang lebih kreatif dan bervariasi,
sehingga lebih menarik minat siswa dalam kegiatan
pembelajaran.
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